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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh time budget 

pressure, audit fee, pengalaman, dan skeptisisme professional auditor terhadap kualitas 

audit. Terdapat 135 responden pada kuesioner yang merupakan auditor yang bekerja pada 

Kantor Akuntan Publik di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah 

khususnya Kota Semarang dan Surakarta. Dari hasil penelitian melalui pengolahan dan 

analisa data dari time budget pressure, audit fee, pengalaman, dan skeptisisme professional 

terhadap kualitas audit, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Time budget pressure berpengaruh negatif terhadap kualitas audit pada 

Kantor Akuntan Publik di Provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

2. Audit fee tidak berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan 

Publik di Provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Pengalaman berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

4. Skeptisisme professional berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada 

Kantor Akuntan Publik di Provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini dapat menjadi perhatian bagi 
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peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Proses pengumpulan data oleh peneliti kurang maksimal, hal tersebut karena 

dari banyaknya Kantor Akuntan Publik di Provinsi Jawa Tengah dan Daerah 

Istimewa Yogyakarta, hanya 23 kantor yang bersedia mengisi kuesioner. 

2. Penelian ini menggunakan Google Form yang diberikan melalui link google 

form atau barcode kepada responden. Dalam proses ini, peneliti tidka dapat 

mengawasi secara langsung jawaban yang diberikan oleh responden 

sehingga ada potensi bahwa jawaban responden tidak mencerminkan situasi 

sebenarnya. 

3. Adanya gap pada keseimbangan proporsi jumlah responden menurut 

kriteria jabatan. Jabatan Junior Auditor dan Senior Auditor memberikan 

kontribusi paling besar dalam kuesioner ini sedangkan jabatan supervisor, 

manager, dan partner berkontribusi paling kecil dalam kuesioner ini. 

4. Pada variabel audit fee tidak dapat menjelaskan secara maksimal karena 

audit fee hanya diketahui oleh partner, sedangkan responden berjabatan 

partner yang mengisi kuesioner hanya berjumlah 2 responden. 

5. Terdapat pernyataan pada kuesioner yang berbunyi seperti hipotesis, 

sehingga mengakibatkan hasil pada penelitian ini berpotensi bias.  

 

5.3. Saran 

Saran yang dapat dipertimbangkan untuk dijadikan pedoman oleh peneliti 

selanjutnya yaitu: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, dapat memperluas cakupan jumlah Kantor 
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Akuntan Publik dan responden yang terlibat agar dapat mempresentasikan 

hasil penelitian yang lebih maksmal. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel 

yang lebih relevan agar dapat memberikan hasil yang lebih baik, juga untuk 

mendapatkan pengetahuan yang lebih mengenai variabel yang berpotensi 

dalam mempengaruhi kualitas audit. 

5.4. Implikasi 

Hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi terhadap KAP dalam menilai 

kualitas audit yang dihasilkan auditor. Time budget pressure berpengaruh negatif terhadap 

kualitas audit yang dhasilkan auditor. Tekanan yang tinggi akibat anggaran waktu yang 

sempit tidak sepadan dengan beban tugas audit yang diberikan sehingga auditor pada 

Kantor Akuntan Publik di Provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta lebih 

mengedepankan efisiensi waktu daripada kualitas audit yang dihasilkannya. Maka dari itu 

Kantor Akuntan Publik di Provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta dapat 

merencanakan anggaran waktu agar auditor juga dapat mengeksplorasi bukti audit secara 

lebih mendalam agar menghasilkan kualitas audit yang lebih baik. 

Audit fee tidak berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di 

Provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Auditor pada KAP di Provinsi 

Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta akan menghasilkan kualitas audit yang 

sama baiknya dan tidak tergantung atas imbalan yang diterima. Hal tersebut sejalan dengan 

prinsip dasar dan etika profesi yang selalu dipatuhi oleh auditor. Maka dari itu, auditor 

pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta 

harus mempertahankan sikap tersebut. 
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Pengalaman berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan 

Publik di Provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari hasil tersebut, 

diharapkan masing masing KAP memberikan penugasan pada setiap auditornya agar 

mendapatkan pengalaman. Kantor Akuntan Publik di Provinsi Jawa Tengah dan Daerah 

Istimewa Yogyakarta juga dapat melakukan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan 

audit bagi auditor yang tentunya bertujuan untuk meningkatkan kualitas audit. 

Skeptisisme profesional berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Diharapkan 

auditor dapat terus menjaga sikap skeptisisme professional untuk menghasilkan kualitas 

audit yang baik. Karena adanya sikap tersebut, auditor dapat lebih hati hati dan teliti 

terhadap pernyataan yang diberikan oleh klien. Auditor juga diharapkan mempertahankan 

standar etika profesi dalam memberikan jasa profesionalnya. 
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KUESIONER PENELITIAN 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Untuk keperluan validitas jawaban kuaesioner dan analisa data, saya memerlukan jawaban 

Bapak/Ibu/Saudara/I sebagai responden. Dimohon ketersediaan Bapak/Ibu/Sdr/I untuk dapat 

mengisi pernyataan berikut untuk memberikan tanggapan yang sesuai dengan pernyataan – 

pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda checklist (√) : 

Nama Kantor Akuntan Publik  : ……. 

Nama     : ……. 

Jenis Kelamin    : Laki – Laki / Perempuan 

Usia Responden   : ……. 

Lama Bekerja    : ……. Tahun 

Pendidikan Terakhir   : 

          S1        S2         S3             Lainnya 

Jabatan di Kantor Akuntan Publik :  

  Partner   Junior Auditor  Senior Auditor    Lainnya 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

Bapak/Ibu/Sdr/I dimohon ketersediaannya untuk memberikan tanggapan yang sesuai pada 

pernyataan di bawah ini dengan cara memberikan tanda (√) pada salah satu dari empat (4) alternatif 

pilihan sebagai berikut ini : 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Setuju (S) 
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4 = Sangat Setuju (SS) 

 

C. DAFTAR PERTANYAAN 

Mohon Bapak/Ibu/Sdr/I memilih pernyataan yang menurut Bapak/Ibu/Sdr/I paling sesuai 

dengan diri dan pengalaman dalam satu tahun terakhir dengan memberikan tanda (√) di sebelah 

kanan pernyataan. 

1. Kualitas Audit 

  PERNYATAAN 1 2 3 4 

Melaporkan Semua Kesalahan Klien 

1 Saya akan melaporkan semua kesalahan klien.     

2 Dalam melaporkan pelanggaran, saya tidak akan 

dipengaruhi oleh kompensasi yang diberikan pada saya. 

    

3 Saya hanya akan melaporkan pelanggaran yang memiliki 

dampak signifikan terhadap kualitas audit 

    

Pemahaman Terhadap SIA Klien  

4 Saya harus memahami sistem informasi klien terlebih 

dahulu sebelum melaksanakan prosedur audit. 

    

5 Memahami sistem informasi klien dapat memeperkuat 

pelaporan audit. 

    

6 Memahami sistem informasi akuntansi klien akan 

mempermudah saya untuk menemukan kesalahana dalam 

laporan keuangan. 

    

Komitmen Dalam Menyelesaikan Audit 
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7 Saya memiliki komitmen kuat untuk menyelesaikan tugas 

audit tepat waktu. 

    

8 Saya berkomitmen untuk memberikan laporan hasi audit 

yang berkualitas. 

    

Berpedoman Pada Prinsip Akuntansi dan Prinsip Audit 

9 Saya selalu menggunakan Standar Profesional Akuntan 

Publik sebagai pedoman saya dalam menghasilkan laporan 

audit. 

    

Sikap Hati – Hati Dalam Pengambilan Keputusan 

10 Saya selalu mencari bukti yang relevan terhadap pernyataan 

klien. 

    

 

2. Time Budget Pressure 

  PERNYATAAN 1 2 3 4 

Pemahaman Auditor atas Time Budget. 

1 Time budget selalu dibahas dalam perencanaan audit.     

2 Saya menganggap time budget dalam tugas audit sebagai 

tantangan yang mendorong saya untuk bekerja lebih efisien 

dan produktif. 

    

3 Saya melihat time budget sebagai motivasi dalam 

menjalankan atau menyelesaikan prosedur audit dengan 

lebih efektif.  

    

Tanggung Jawab Auditor Atas Time Budget 
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4 Dengan berpedoman pada time budget, saya memahami 

tanggung jawab dan target yang harus saya capai. 

    

5 Saya dituntut untuk menyelesaikan pekerjaan audit tepat 

waktu sesuai dengan anggaran waktu sesuai dengan time 

budget. 

    

6 Saya merasa melaksanakan dan menyelesaikan prosedur 

audit tertentu dalam batasan time budget merupakan suatu 

kewajiban. 

    

Penilaian Kinerja Dari Atasan 

7 Di tempat kerja saya, time budget digunakan sebagai salah 

satu indikator efisiensi kinerja. 

    

8 Di tempat kerja saya, time budget merupakan keputusan 

mutlak dari atasan yang tidak dapat diganggu gugat. 

    

9 Di tempar kerja saya, kesesuaian tugas audit dengan time 

budget dijadikan indikator penilaian kinerja oleh atasan 

    

Frekuensi Revisi Time Budget 

10 Semakin sering saya merevisi time budget, maka semakin 

buruk penilaian dari atasan. 

    

11 Semakin banyak revisi time budget, menunjukkan kinerja 

saya yang semakin buruk. 

    

12 Target yang sudah ditetapkan akan tercapai apabila tidak 

banyak revisi time budget yang saya lakukan. 
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3. Audit Fee 

PERNYATAAN 1 2 3 4 

Risiko Audit 

1 Fee audit yang saya terima ditentukan oleh 

besarnya risiko audit perusahaan klien. 

    

2 Kantor saya sudah menetapkan batas risiko audit 

yang dapat diterima untuk menerima klien 

    

Kompleksitas Jasa yang Diberikan 

3 Saya menerima fee audit sesuai dengan tingkat 

kompleksitas tugas audit yang diberikan oleh 

kantor saya. 

    

4 Kantor saya tidak menerima perusahaan yang 

memberikan fee audit yang tidak sebanding 

dengan kompleksitas perusahaan. 

    

5 Semakin kompleks tugas, maka fee audit yang 

saya terima akan semakin besar. 

    

Tingkat Keahlian Auditor Dalam Industri Klien 

6 Tingkat keahlian dalam mengaudit laporan klien 

mempengaruhi fee yang saya terima. 

    

7 Semakin tinggi tingkat keahlian saya, semakin 

besar fee yang saya terima 

    

8  Kantor saya mempertimbangkan tingkat keahlian 

saya saat menyusun anggaran kerja yang akan 
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dibayarkan. 

Struktur Biaya KAP 

9 Anggaran kerja yang saya terima disesuaikan 

dengan struktur biaya pada kantor. 

    

10 Kantor saya menawarkan besaran fee kepada klien 

yang tidak sesuai dengan fee yang ditetapkan 

kantor. 

    

11 Kantor saya tidak menetapkan batasan besaran fee 

audit yang dapat diterima. 

    

 

4. Pengalaman Auditor 

PERNYATAAN 1 2 3 4 

Lamanya Masa Bekerja 

1 Lamanya masa kerja mempengaruhi tingkat 

pengalaman saya. 

    

2 Saya merasa lebih mudah melakukan audit setelah 

memiliki banyak pengalaman. 

    

3 Dengan lamanya masa kerja, saya lebih mudah 

menyelesaikan maslaah yang muncul selama 

proses audit. 

    

Pengalaman Mengikuti Pelatihan 

4 Saya merasa kemampuan saya meningkat setelah 

mengikuti pelatihan kerja. 
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5 Semakin banyak pelatihan yang saya ikut, 

semakin banyak pengalaman yang saya dapatkan. 

    

6 Mengikuti pelatihan – pelatihan membuat saya 

semakin mudah melakukan audit karena 

pengalaman saya bertambah. 

    

Kemampuan Dalam Mendeteksi Kekeliruan 

7 Semakin banyak pengalaman yang saya miliki, 

semakin mudah saya mendeteksi kesalahan dalam 

laporan keuangan klien. 

    

8 Semakin banyak pengalaman yang saya miliki, 

semakin midah saya menemukan penyebab 

kesalahan tersebut. 

    

9 Pengalaman yang semakin banyak membuat saya 

lebih mampu mendeteksi kesalahan yang tidak 

dapat ditemukan oleh auditor lain. 

    

Banyaknya Klien Yang Diaudit 

10 Saya merasa pengalaman saya bertambah setelah 

melakukan audit di banyak perusahaan. 

    

11 Banyaknya klien yang telah saya audit membuat 

laporan audit yang saya hasilkan semakin 

berkualitas. 

    

 

5. Skeptisisme Profesional 
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PERNYATAAN 1 2 3 4 

Melaksanakan Tugas Dengan Sikap Tekun dan Penuh Hati - Hati 

1 Saya tekun dan berhati – hati dalam melakukan 

audit. 

    

2 Saya melaksanakan audit dengan mengakui 

kemungkinan terdapat salah saji dalam laporan 

keuangan dan bersikap skeptis. 

    

Tidak Mudah Percaya Dengan Bukti Audit Yang Telah Disediakan 

3 Saya tidak dapat langsung mempercayai bukti 

audit yang sudah disiapkan oleh auditee. 

    

4 Saya selalu waspada pada bukti audit yang bersifat 

kontradiktif. 

    

Selalu Memepertanyakan dan Melakukan Evaluasi Secara Kritis 

Terhadap Bukti Audit 

5 Saya selalu mempertanyakan keabsahan bukti 

audit yang meragukan. 

    

6 Saya selalu melakukan evaluasi terhadap bukti 

audit. 

    

7 Saya melakukan penilaian kritis terhadap validitas 

bukti audit yang saya peroleh. 

    

Selalu Mengumpulkan Bukti Audit Yang Detail dan Cukup Sesuai Dengan 

Audit Yang Akan Dilakukan 

8 Saya mengumpulkan bukti audit yang cukup     
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detail. 

9 Saya harus meminta bukti audit tambahan pada 

auditee jika saya merasa bukti audit belum cukup 

meyakinkan. 
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LAMPIRAN 

HASIL OLAH DATA 

1. Statistik Deskriptif 

 

2. Uji Kualitas Data 

2.1.  Uji Validitas 

 Variabel Kualitas Audit 
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 Variabel Time Budget Pressure 
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 Variabel Audit Fee 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



106 

 

 Variabel Pengalaman 
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 Variabel Skeptisisme Profesional 

 

2.2. Uji Reliabilitas 

 Variabel Kualitas Audit  
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 Variabel Time Budget Pressure 

 

 

 

 

 

 

 

 Variabel Audit Fee 

 

 

 

 

 

 

 Variabel Pengalaman 

 

 

 

 

 

 

 Variabel Skeptisisme Profesional 
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3. Uji Asumsi Klasik 

3.1. Uji Normalitas 

3.2. Uji Multikolinearitas 
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3.3. Uji Heteroskedastisitas 

4. Hipotesis 

4.1. Hasil Uji t 

4.2. Hasil Uji F 
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4.3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
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SURAT BALASAN PENELITIAN 
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